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ABSTRACT

Life skills education is a valuable and strategic investment in producing skilled and skilled Indonesian
people in various fields according to the needs of the community and the world of work. This means
that life skills are given to all elements of society, especially for women. Women as someone who has
an important role in the family is the key to success in the existence of his family. Life skills education
is provided in order to help increase family income, which in this case contributes to women's
empowerment. Padang State University as one of the higher education institutions facilitates
community service. The focus of community service that the writer adopts here is the empowerment
of women through the provision of life skills in order to help increase family income. This service was
carried out in Nagari Siguntur, Pesisir Selatan Regency. The number of subjects (training participants)
is 15 women. The method used is lectures, workshops and training. Data collection techniques are
observation (assessment process) and interviews. The data analysis technique used is descriptive
analysis. The results of the implementation of the community empowerment program showed that (1)
the number of participants who actively patticipated in women's empowerment activities through the
provision of life skills was 15 people, (2) the training participants had knowledge and skills in making
bross, and arranging flowers from used cloth, (3) the formation of a small-scale bross production
group as souvenirs for parties and cloth flower displays.
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ABSTRAK

Pendidikan kecakapan hidup (life skill) merupakan investasi yang sangat berharga dan strategis dalam
menghasilkan manusia Indonesia yang terampil dan berkeahlian dalam berbagai bidang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Ini berarti bahwa life skills diberikan kepada seluruh elemen
masyarakat, terutama bagi perempuan. Perempuan sebagai sosok yang memiliki peran penting dalam
keluarga menjadi kunci keberhasilan dalam keberadaan keluarganya. Pemberian pendidikan kecakapan
hidup dilakukan dalam rangka membantu menambah pendapatan keluarga yang dalam hal ini
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berkontribusi terhadap pemberdayaan perempuan. Universitas Negeri Padang sebagai salah satu
lembaga pendidikan tinggi memfasilitasi dalam bentuk pengabdian masyarakat. Fokus pengabdian
masyarakat yang penulis angkat di sini adalah pemberdayaan perempuan melalui pemberian life skills
dalam rangka membantu menambah pendapatan keluarga. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di
Nagari Siguntur Kabupaten Pesisir Selatan. Jumlah subjek (peserta pelatihan) sebanyak 15 orang
perempuan. Metode yang digunakan adalah ceramah, workshop dan pelatihan. Teknik pengumpulan
data yaitu pengamatan (penilaian proses) dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif. Hasil pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa (1)
jumlah peserta yang berpartisifasi aktif dalam kegiatan pemberdayaan perempuan melalui pemberian
life skill sebanyak 15 orang, (2) peserta pelatihan telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat bross, dan merangkai bunga dari kain bekas, (3) terbentuknya kelompok usaha kecil
produksi bross sebagai cindra mata untuk pesta dan pajangan bunga dari kain.

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Life Skills, Pendapatan Keluarga

PENDAHULUAN

Informasi terus berkembang seraya berkembangnya pendidikan dan teknologi.
Informasi sudah menjadi kebutuhan penting masyarakat. Media yang disediakan pun terus
berkembang untuk memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi dan untuk
mendapatkan informasi tersebut masyarakat harus melek informasi (Damanik, 2012; Harnita,
2017; Subartjo, 2017). Kemajuan teknologi dan komunikasi yang begitu pesat membuat
kebutuhan akan informasi bagi masyarakat juga meningkat (Budiman, 2017). Masyarakat yang
kaya dengan informasi dia akan maju dan berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan itu sendiri, sebaliknya masyarakat yang tertinggal dalam informasi dia juga akan
tercecer dari perkembangan dan kemajuan (Ngafifi, 2014). Kebutuhan ini bukan hanya
merupakan kebutuhan masyarakat perkotaan saja namun masyarakat pedesaan juga sangat
membutuhkannnya.

Pendidikan menurut UU No 20 Tahun 2003 (dalam Mirnawat, 2017)iadalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan sengaja dirancang untuk membekali
peserta didik dengan kecakapan hidup. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik
untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaan (Saripah & Shantini, 2016).
Pendidikan yang pada hakekatnya hendak memanusiakan manusia, namun pada
kenyataannya tidaklah demikian. Proses pembangunan dan industrialisasi yang terjadi secara
cepat terkadang menjadikan manusia tidak lagi bersifat manusiawi, dan saat inilah pendidikan
orang dewasa diperlukan (Finger, 2004).

Pada prinsipnya pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia
(humanisasi). Untuk itu  pendidikan harus dapat mengembangkan potensi dasar peserta
didik agar berani menghadapi problema yang dihadapi tanpa rasa tertekan, mau, mampu,
dan senang meningkatkan fitrahnya sebagai khalifah di muka bumi. Pendidikan juga
diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk memelihara diri sendiri, sambil
meningkakan hubungan dengan Tuhan YME, masyarakat dan lingkungannya. Sangat
diperlukan pendidikan yang sengaja dirancang untuk membekali peserta didik dengan
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kecakapan hidup dan kehidupan yang secara integratif memadukan potensi generik dan
spesifik guna memecahkan dan mengatasi problematika kehidupan.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusai akan selalu dihadapkan pada problema hidup
yang hatus dipecahkan dengan mengunakan berbagai sarana dan situasi yang dapat
dimanfaatkan. Kemampuan seperti itulah yang merupakan salah satu inti kecakapan hidup.
Artinya kecakapan yang selalu diperlukan seseorang dimanapun dia berada ketika mengarungi
kehidupan, baik bekerja atau tidak bekerja dan apapun profesinya. Pendidikan perlu
berperan aktif membantu mengatasi pengangguran. Perlu difikirkan bagaimana pendidikan
dapat berperan mengubah manusia-beban menjadi manusia-produktif, bekal apa yang perlu
diberikan kepada peserta didik agar dapat memasuki dunia ketja.

Peningkatan mutu pendidikan Indonesia merupakan suatu keharusan dan menjadi
komitmen untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia. Mutu pendidikan di Indonesia
belum bisa dikatakan mengembirakan karena angka pengangguran masih terus meningkat
seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini. Tentunya peran pendidikan sangat
diharapkan dalam membantu mengatasi pengganguran tersebut. Pendidikan sejatinya dapat
berperan mengubah manusia yang awalnya beban menjadi produktif, dengan diberikan bekal
yang dapat dengan segera memasuki dunia kerja, mampu menghidupi dirinya dan bisa
menghidupi keluarganya.

Perkembangan teknologi industri 4.0 dewasa ini, mau tidak mau akan memunculkan
persaingan yang cukup ketat dalam kerja. Artinya, untuk menjadi tenaga kerja, seseorang
harus mampu bersaing secara terbuka dengan tenaga kerja asing lainnya. Oleh karena itu
pendidikan dalam hal ini berperan aktif dalam mempersiapkan calon tenaga kerja yang
mampu bersaing dengan yang lainnya. Pendidikan hendaknya dapat membekali diri seseorang
dengan kecakapan hidup dalam arti seseorang itu berani menghadapi segala persoalan hidup,
kemudian mampu memecahkannya dan mencari solusi dari permasalahan yang diharapinya
tanpa ada rasa beban dan rasa tertekan, sehingga mampu menciptakan peluang pekerjaan
yang diinginkan.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah metode
ceramah, workshop dan pelatihan. Kegiatan pengabdian masyarakat memberikan beberapa
materi berupa pengetahuan tentang peran perempuan dalam kelurga dan pengetahuan
tentang bagaimana mengembangkan jiwa wirausaha. materi disampaikan oleh narasumber
kepada sasaran yakni perempuan muda, yang untuk selanjutnya materi tersebut dilanjutkan
dengan workshop dan latthan guna mempraktekkan langsung keterampilan yang diberikan.
Teknik pengumpulan data yaitu pengamatan (penilaian proses) dan wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Life skills diberikan kepada seluruh elemen masyarakat, terutama bagi perempuan.
Perempuan sebagai sosok yang memiliki peran penting dalam keluarga menjadi kunci
keberhasilan dalam keberadaan keluarganya. Pemberian pendidikan kecakapan hidup
dilakukan dalam rangka membantu menambah pendapatan keluarga yang dalam hal ini
berkontribusi terhadap pemberdayaan perempuan.
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Perempuan dalam keluarga memiliki multi peran. salah satu peran sebagai
pendamping suami dalam rangka membantu pendapatan suami. Perkembangan teknologi
yang semakin maju dewasa ini memunculkan kesadaran bagi perempuan. Perempuan
memiliki peran penting dalam pembangunan nasional. Dalam meningkatkan peran tersebut
perlu upaya dalam meningkatkan kualitas perempuan yakni malalui pemberdayaan. Nasdian
(dalam Saugi & Sumarno, 2015) menyatakan bahwa pemberdayaan (empowerment) merupakan
suatu proses yang ditujukan untuk membantu masyarakat memperoleh daya (kuasa) untuk
mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan, termasuk mengurangi
efek hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. Ife & Tesoriero (dalam Saugi
& Sumarno, 2015) menjelaskan bahwa “pemberdayaan bertujuan meningkatkan keberdayaan
dari mereka yang dirugikan (the disadvantaged)”.

Menurut (Badan Pusat Statistik, 2013)%umlah penduduk Indonesia akan mencapai
269,6 juta jiwa pada 2020. Jumlah tersebut terdiri atas kategori usia belum produkftif (0-14
tahun) sebanyak 66,07 juta jiwa, usia produktif (15-64 tahun) 185,34 juta jiwa, dan usia sudah
tidak produktif (65+ tahun) 18,2 juta jiwa. Jumlah penduduk Indonesia diproyeksikan terus
bertambah menjadi 318,96 juta pada 2045. Berdasarkan data tersebut, Indonesia akan
mengalami masa bonus demografi hingga 2045. Di mana jumlah penduduk usia produktif
lebih banyak dibandingkan penduduk tidak produkif (belum produktif dan sudah tidak
produktif). Jumlah usia produktif pada 2020 mencapai 68,75% dari total populasi.
Melimpahnya sumber daya manusia usia produktif ini hendaknya dapat dimanfaatkan dengan
peningkatan kualitas, baik pendidikan maupun keterampilan guna menyongsong era industri
4.0. Dengan jumlah penduduk usia produktif yang lebih besar tersebut maka angka
ketergantungan penduduk (dependency ratio) Indonesia sebesar 45,46. Artinya, setiap 100
penduduk usia produktif memiliki tanggungan 46 jiwa penduduk usia tidak produktif.

Seorang perempuan dalam keluarga berperan sebagai ibu rumah tangga memiliki
berbagai masalah yang harus dipecahkan, di mana dipetrlukan kecakapan hidup/life skill.
Pemberian life skill kepada permpuan memberi implikasi luas yang tidak hanya pada
perubahan pola kemampuan belajar perempuan muda dalam hal pelatihan, pengetahuan dan
keterampilan hidup yang dibutuhkan sehari-hati, namun juga mampu mempengaruhi konsep
perempuan sebagai pendamping suami yang bisa membantu menambah pendapatan
keluarganya. Indikator keberhasilan pelatihan diantaranya adalah bertambahnya pengetahuan
dan keterampilan warga, serta diperolehnya pendapatan hasil usaha penjualan produk
(Wildan dalam Saktya, Hindiarto, & Setyorini, 2015).

Dalam memberikan kecakapan hidup kepada perempuan sebagai pribadi orang
dewasa, tentunya harus memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran orang dewasa. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran orang dewasa yaitu
faktor internal dan faktor eksternal (Zainuddin, 2014). Faktor internal disini adalah segala
faktor yang bersumber dari dalam diri warga belajar, dan faktor eksternal adalah faktor yang
dari luar diri warga belajar.

Finger (2004) mengatakan bahwa pembelajaran dilihat dalam perspektif yang
diharapkan memberi kontribusi terhadap perkembangan ekonomi dan peluang seseorang
untuk berpartisipasi dalam pasar buruh atau lebih umumnya kemampuan seseorang untuk
bertahan hidup dalam ekonomi global. Membelajarkan perempuan memberi kontribusi
dalam membantu menambah penghasilan keluarganya. Hal ini diasumsikan bahwa jika
perempuan dibekali pengetahuan, keterampilan yang semuanya dalam wujud kecakapan
hidup, kedepannya akan bernilai guna dalam menompang kehidupan ekonominya sehingea
dapat menambah penghasilan untuk keluarganya.
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Menurut Rachman (dalam Wahyuni & Indrasari, 2017), diperlukan pola pendidikan
yang dengan sengaja dirancang untuk membekali peserta didik dengan kecakapan hidup, yang
secara integratif memadukan kecakapan generik dan spesifik guna memecahkan dan
mengatasi problematika kehidupan. Perempuan dengan diberikan kecakapan hidup berupa
keterampilan keterampilan yang bisa dia gunakan dalam mencari penghasilan sejatinya akan
mengatasi persoalan-persoalan kehidupan seperti perekonomian keluarga. Sehingega pada
akhirnya perempuan akan berdaya, bernilai guna dalam kehidupan masyarakat dan memiliki
harga diri yang layak untuk kehidupannya.

KESIMPULAN

Pemberian life skills kepada perempuan muda memberikan implikasi luas yang tidak
hanya pada perubahan pola kemampuan belajar perempuan muda dalam hal pengetahuan
dan keterampilan hidup yang dibutuhkan sehari-hari, namun juga mampu mempengaruhi
konsep perempuan sebagai pendamping suami yang bisa membantu menambah pendapatan
keluarganya. Pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh perempuan muda pada
akhirnya diharapkan mereka mampu berdikari, membuka usaha sendiri, berwirausaha dengan
modal pengetahuan dan keterampilan yang sudah diberikan, dan ini tentunya perlu didukung
pula dari pihak-pihak pemangku kebijakan daerah setempat dalam hal bantuan modal usaha.
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